BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Awal perkembangan musik rock di Indonesia dimulai saat peralihan
pemerintahan Orde Lama menjadi Orde Baru. Keterbukaan kebudayaan yang
semakin luas telah dimanfaatkan oleh musisi, produser rekaman dan para
promotor pementasan sehingga grup rock bermunculan di Indonesia.
Beberapa grup yang lahir pada tahun tersebut antara lain adalah The Rollies,
God Bless, Giant Step, AKA, Duo Kribo.

Keterbatasan media dam, dokumentasi pada masa itu membuat
generasi muda saat ini_kufang mengenal kisah para pionir grup rock di
Indonesia tersebut: Hal tersebutimerupakan peltang untuk mengenalkan para
musisi atau grup pelopor musiki‘rock di Indonesia lewat media motion
graphic. Pentingnya mengetahiui -tokoh = _tokoh fyang| berpengaruh dalam
suatu sejarall. membuat motion “graphic biograft ini bermanfaat bagi
masyarakat,

Motion"graphic i1 'bernisrtentang|biografi para Musisi dan grup rock
yang berpengaruh dalam|dunia musik ro¢k di Indoné€sja pada tahun 1970-an,
yaitu grup The*Rollies, God'Bless, " AKA, Giant Step, serta musisi Achmad
Albar dan Ucok Harahap. Motion Graphic in¥“menyajikan sejarah singkat
mereka dan sudah seharusnya,para.penikmat musik disuguhkan kisah para
tokoh — tokoh musik dalam kemasan yang berbeda.

Visualisasi pada pada motion graphic merupakan penggabungan gaya
psychedelic dan rock modern, warna-warna cerah mewakili era 1970-an yang
diletakkan pada background gelap yang mewakili rock modern. Media utama
yang digunakan adalah motion graphic karena merupakan media yang praktis
untuk di akses. Selain media motion graphic, perancangan ini juga
menggunakan media pendukung yaitu web baner, kaos, poster, bandana,
stiker. Konsep keseluruhan perancangan motion graphic yang menggunakan
unsur-unsur gaya hidup di era tersebut bertujuan agar target audience dapat

memahami dengan mudah isi pesan yang disampaikan.
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B. Saran
Proses perancangan tugas akhir motion graphic biografi berjudul
“Indonesian Rock Pioneers” ini tentu belum sempurna, oleh karena itu saran
untuk perancangan yang serupa sangat diperlukan.
Perancangan ini sedikit mengalami kendala yaiutu susahnya mendapatkan
data visual grup rock tahun 1970-an, karena itu hendaknya dalam proses
pencarian data dilakukan lebih mendalamdengan bantuan pihak yang terkait.
Perancangan ini penting untuk ditindak lanjuti karena musik rock di

Indonesia terus berkembang dari era 1970-an sampai sekarang, sehingga

perancangan selanjutnya dapat dikisahkan dalam sudut pandang yang berbeda
NS
atau tahun yang berbeda. -J,—’ a 'm\'ﬁ_

Dalam man nu" motion g ]
ilustrasi man lf i dibutuhkan Ja ‘yang relat1§
Dimulai da Ip 1 uata%%ilks as m Vaﬁ[(f'}‘{ahg m ti beberapa tahap dari
pembuatan. sketsay pemberi -

\gan kynetic ucﬂv

1 .
emberian anix !

graphic d¢

dikarenakan

[ |
sehingga hendaknya bila membuat perancangan se - a;mempersiapkan waktu
dan tenaga lebth.dalain proses pemb nnya

Perancangan.motion, graphic biografi “Indonesian Rock Pioneers™ ini

s

diharapkan dapat menjadi ‘mspirast’ dan tolok ukur bagi perancangan-
perancangan mendatang, baik dengan tema yang serupa ataupun dengan gaya

yang serupa sehingga menjadi lebih baik.
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Poster dan katalog pameran tugas akhir
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Foto display pameran tugas akhir
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Foto pameran tugas akhir
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©he Rollies merupahkan grup roch lertua di Indonesia yang berasal dari Bandung. Berdiri lahun
1967 dan didirfikan oleh Deddy Stanzah Hlbum Ghe Rollies yailu The Rellies (1968). halo
Bandung (1969), satu album mengiringl Aida Mustala (1969). Lef's Sfar! Hgain (1971, Bad
Mews (1972), Sign of Love (1976). Giada Eusangka (1976), enam album [lew Rolliesa Dansa
Zoh Dansa (1977), Bimbi (1978), Bemarau (1978), Rerinduan (1979), Perlanda (1379),

Rollies 83, Rollies 84, Roflies 86, lya kan2 (1990), serfa Mew Rollies (1997).
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gg Berdiri pada fahun 1973 di Jakarta. dan didirikan oleh Achmad Hibar beserta Ludwig

uﬂﬁ?\ Lie-IMans. Album-album God antara lain Bless Fuma Di Atas Bukil (1978). Cermin (19789),

y Semut Filam (1987), Raksasa (1982), Apa Rabar 2(1997), dan 36" God Bless (2009).
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Dibenfuk lahun 1967 di Surabaya. AEA merupakan singhatan dari Apolik Rali Asin,
apolik milik orang lua Ucok harahap. Album-album ARA mefipuli Do Whal ¥ou Like (1970),
Reflection (1971), Crazy Joe (1972), Sky Rider (1973), HAEH (1973), Pop Mielayu (1974),
Pop Melayu 3awa (1974), Qasidah MMiodern (1974), Qruel side of Ghe Suez War (1974),
Shake [Te (1976), MMir.Bulidog (1976), Bertemu unluk berpisah (1976). Pucukhu Mali (1977),
Forever in Rock (1978), dan Puber Eedua (1979).



masa ilu yang paling lidak S siuha membawakan lagu orang lain alau grup
i lain. Album Giant Step yailu, Mark | (1975), Gianl On Ghe Move! (1978), kukuh [Man Geguh (1977),

% m&‘ Didirikan Benny Soebardija tahun 1971 di Bandung. grup rock pada
Prasada Gercinla (1978). Ginombala (1979). Warna Rarapan (1980). dan Geregelan (1985).
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HAchmad Hlbar membentuk Duo Eribo bersama Ucok Rarahap, dan menghasil-
kan 3 buah album, [Tferaka Jahanam (1977), Pelacur Gua (1978), dan Panggung
Sandiwara (1978). Pemberian nama group ini menunjuk pada penampilan kedua
penanyi yang sama-sama berambul Rribo.
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DESAIN MOTION GRAPHIC

MERANCANG TOKOH

Setelah menyelesaikan serangkaian
proses studi visual tokoh, ilustrasi
dibuat dengan penguatan karakter
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